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SUMMARY

HENDRA SUPRI. The Relationship between Boldness and Ripeness toward the 

Charac teri Stic of Chemical Turf in Kelapa Sawit (Elaeis queneensis jacq) Plantation 

at Desa paya Angus Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim

(Guided by A HALIM PKS AND KEMAS ALI HANAFIAH).

The objective of this research is to assess the relationship between boldness 

and ripeness toward the characteristic of Chemical turf in Kelapa Sawit {Elaeis 

queneensis jacq) Plantation owned by PT. Roempoen Enam Bersaudara (R6B). The 

implementation of this research had been completed about 5 months, started from

May to July 2007. The method of this research is conducted by using detail survey.

The large of the area is approximately 1.275,27 ha consists of 50 blocks. Mostly, the 

Iarge of the block is around 30 ha, specifically 300 m x 1.000 m. The observation and 

sample of the turf is worked at three drip in each blocks. The parameter or 

characteristic of the turf which is observed as follow: (1) turf profundity, (2) turf 

ripeness, and (3) pH, C-org, the degree ofN-total and P-Bray 1 and the degree of Km 

Na, Ca, Mg Al and H are could be swap. The ascertainment of the turf ripeness’ rate 

is just for lining 0 — 30 cm (A) and lining 30 — 60 cm (B) and it done on the work 

space. And for the ascertainment of parameter in Chemical turf is just for lining A in 

each combination of turf profundity and ripeness which is examined in Laboratorium 

tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.



The assessment of the turf boldness uses a characteristic of boldness that is

sort in three levels of boldness, they are: 50 - 100 cm, categorized as thin turf (T),

100 - 200 cm, categorized as intermediate turf (S), and 200 - 300 cm, categorized as

inside turf (D). The assessment of the turf ripeness uses a color dissolvent in Na-

pyrophosphate. And for the assessment of a Chemical turf is observed as the

procedure which is observed by Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat. This

procedure as recommended by Pusat Penelitian Tanah (1982).

The result of this turf s characteristic assessment is connected ffom one to

another for assessing the relationship between turf s boldness and ripeness toward a

Chemical characteristic of the turf.

The turf area in this research is dominated by intermediate turf (60,59%) 

within the saffik ripeness level (69,00%). And most of all Chemical character are not 

interacted by the turf boldness and ripeness, but just for an element K which is 

interacted.



RINGKASAN

HENDRA SUPRI. Hubungan Ketebalan dan Kematangan Dengan Karakteristik 

Kimia Tanah Gambut Pada Areal Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis quineensis jacq.) 

Di Desa Paya Angus Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim 

(Dibimbing oleh A HALIM PKS DAN KEMAS ALI HANAFIAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan ketebalan dan kematangan 

dengan karakteristik kimia tanah gambut pada areal perkebunan kelapa sawit 

PT. Roempoen Enam Bersaudara (R6B). Pelaksanaan penelitian selama 5 bulan 

dimulai Maret hingga Juli 2007. Metodologi yang digunakan survai detail. Luas 

areal studi ± 1.275,27 hektar terdiri atas 50 blok. Luas blok sebagian besar sekitar 

30 hektar dengan ukuran 300 m x 1.000 m. Pengamatan dan pengambilan contoh 

gambut dilakukan pada tiga titik setiap blok. Parameter atau karakteristik gambut 

yang diamati meliputi : (1) kedalaman gambut, (2) kematangan gambut, dan (3) pH,

C-org, kadar N-total dan P-Bray 1 serta kadar K, Na, Ca, Mg Al dan H dapat

dipertukar. Penetapan tingkat kematangan gambut hanya lapisan 0-30 cm (A) dan

lapisan 30-60 cm (B) dilakukan di lapangan. Sedangkan penetapan parameter kimia

gambut dilakukan hanya pada lapisan A untuk setiap kombinasi parameter

kedalaman dan kematangan gambut di Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya.

Penilaian ketebalan gambut menggunakan kriteria ketebalan yang dipilah atas 

tiga tingkat ketebalan, yaitu: 50- 100 cm tergolong gambut tipis (T), 100 - 200 cm 

tergolong gambut sedang (S), dan 200 - 300 cm tergolong gambut dalam (D).



Penilaian tingkat kematangan gambut menggunakan metode warna larutan dalam 

Na-pirofosfat. Sedangkan penetapan parameter kimia gambut dilakukan menurut 

dilakukan Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat. Penilaiancara-cara yang

parameter kimia gambut tersebut menurut kriteria Pusat Penelitian Tanah (1982).

Data hasil penetapan parameter gambut di atas dihubungkan satu sama lain 

untuk menetapkan hubungan ketebalan dan kematangan gambut dengan karakteristik

kimia tanah gambut secara parsial.

Lahan gambut pada areal studi dominan gambut sedang (60,59%) dengan

tingkat kematangan safrik (69,00%). Sebagian besar sifat kimia tanah tidak

dipengaruhi ketebalan dan kematangan gambut tapi hanya unsur K yang

berpengaruh.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gambut terbentuk dari seresah organik yang terdekomposisi secara anaerobik 

dimana laju penambahan bahan organik lebih tinggi daripada laju dekomposisinya. 

Di dataran rendah dan daerah pantai, mula-mula terbentuk gambut topogen karena 

kondisi anaerobik yang dipertahankan oleh tinggi permukaan air sungai, tetapi

kemudian penumpukan seresah tanaman yang semakin bertambah menghasilkan

pembentukan hamparan gambut ombrogen yang berbentuk kubah (dome). Gambut

ombrogen di Indonesia terbentuk dari seresah vegetasi hutan yang berlangsung

selama ribuan tahun, sehingga status keharaannya rendah dan mempunyai kandungan

kayu yang tinggi (Radjagukguk, 1990).

Lahan gambut di Indonesia menurut Djaenuddin (1993) mencapai luas 16 

juta ha yang tersebar di Irian Jaya, Kalimantan, Sumatera, Sulawesi dan Jawa/Bali. 

Areal perkebunan kelapa sawit pada lahan gambut sampai dengan 1995 telah 

mencapai luas 230.000 ha atau 13% dari seluruh areal kelapa sawit di Indonesia atau 

1,4% dari seluruh lahan gambut di Indonesia. Perkebunan kelapa sawit pada tanah 

gambut terutama terdapat di propinsi Sumatera Utara, Riau, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan dan Irian Jaya. Di propinsi 

lainnya, areal kelapa sawit pada tanah gambut dapat ditemukan dengan penyebaran 

yang terbatas.

Sejalan dengan pertambahan penduduk dan keterbatasan lahan pertanian 

menyebabkan pilihan diarahkan pada lahan gambut baik untuk kepentingan pertanian

1
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maupun untuk pemukiman penduduk. Penggunaan lahan gambut untuk pertanian 

dengan semestinya dan efisien akan memberikan sumbangan bagi kelangsungan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan kata lain, pemanfaatan lahan gambut 

yang dengan tidak semestinya akan menyebabkan kehilangan salah satu sumber daya 

yang berharga, dikarenakan lahan gambut merupakan lahan marginal dan merupakan 

sumber daya yang tidak dapat diperbaharui.

Pemanfaatan gambut dan lahan gambut untuk pertanian dan usaha-usaha 

yang berkaitan dengan pertanian berkembang cukup pesat. Berbagai tanaman 

semusim dan tanaman tahunan dapat dibudidayakan pada lahan gambut tetapi yang 

paling berhasil atau menunjukkan harapan adalah tanaman sayuran, tanaman buah- 

buahan (seperti nanas, pepaya dan rambutan) dan tanaman perkebunan (terutama 

kelapa, kelapa sawit, kopi dan karet).

Pengembangan pertanian pada lahan gambut menghadapi banyak kendala 

yang berkaitan dengan sifat tanah gambut. Menurut Soepardi (1979) dalam Mawardi 

et al, (2001), secara umum sifat kimia tanah gambut didominasi oleh 

organik yang merupakan suatu hasil akumulasi sisa-sisa tanaman. Asam organik 

yang dihasilkan selama proses dekomposisi tersebut merupakan bahan yang bersifat 

toksid bagi tanaman, sehingga mengganggu proses metabolisme tanaman yang akan 

berakibat langsung terhadap produktifitasnya. Sementara itu secara fisik, tanah 

gambut bersifat lebih berpori dibandingkan tanah mineral. Sehingga hal ini akan 

mengakibatkan cepatnya pergerakan air pada gambut yang belum terdekomposisi 

dengan sempurna, sehingga jumlah air yang tersedia bagi tanaman sangat terbatas.

asam-asam
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Berdasarkan tingkat kesuburan alami, gambut dibagi dalam 3 kelompok

yakni eulrofik (kandungan mineral tinggi, reaksi gambut netral atau alkalin),

Ca rendah dan reaksi masam) danoligotrofik (kandungan mineral, terutama

sotrofik (terletak diantara keduanya dengan pH sekitar 5, kandungan basa sedang).me

Ketebalan atau kedalaman gambut juga menentukan tingkat kesuburan alami dan 

potensi kesesuaiannya untuk tanaman. Widjaja Adhi et al, (1992) dan Subagyo et al, 

(1996) membagi gambut dalam 4 kelas, yaitu tipis 

(100-200 cm), dalam (200-300 cm) dan sangat dalam (lebih dari 300 cm).

Berdasarkan lingkungan tumbuh dan pengendapannya, gambut di Indonesia 

dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu 1) Gambut Ombrogenous, dimana kandungan 

airnya hanya berasal dari air hujan. Gambut jenis ini dibentuk dalam lingkungan 

pengendapan dimana tumbuhan pembentuk yang semasa hidupnya hanya tumbuh 

dari air hujan, sehingga kadar abunya adalah asli (inherent) dari tumbuhnya itu 

sendiri 2) Gambut Topogenous, dimana kandungan airnya hanya berasal dari air 

permukaan. Jenis gambut ini diendapkan dari sisa tumbuhan yang semasa hidupnya 

tumbuh dari pengaruh elemen yang terbawa oleh air permukaan tersebut. Daerah 

gambut topogenous lebih bermanfaat untuk lahan pertanian dibandingkan dengan 

gambut ombrogenous, karena gambut topogenous mengandung relatif lebih banyak 

unsur hara (Rismunandar, 2001).

Menurut Widjaja Adhi (1986), susunan kimia dan kesuburan tanah gambut 

ditentukan oleh : 1) ketebalan lapisan dan tingkat kematangan lapisan-lapisannya, 2) 

keadaan tanah mineral dibawah gambut, dan 3) kualitas air sungai atau pasang yang 

mpengaruhi lahan gambut dalam proses pembentukan maupun pematangannya.

(50-100 cm), sedang

me
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Pembukaan lahan pada lahan rawa gambut untuk pengembangan pertanian 

(terutama untuk tanaman pangan dan perkebunan) menyebabkan menyusutnya 

ketebalan gambut secara cepat. Bahkan pada wilayah-wilayah lahan gambut yang 

diusahakan untuk tanaman pangan.

B. Permasalahan

Tidak seluruh lahan gambut sesuai dan layak dimanfaatkan untuk budidaya 

tanaman kelapa sawit karena adanya berbagai kendala, seperti : ketebalan gambut, 

kesuburan tanah, kemasaman tinggi, lapisan pirit dan kondisi tanah di bawah

gambut.

Ketebalan dan kematangan gambut dengan karakteristik kimia merupakan

informasi yang dapat menunjang untuk pemanfaatan lahan gambut dalam

membudidayakan tanaman kelapa sawit.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan ketebalan dan kematangan 

dengan karakteristik kimia tanah gambut pada areal perkebunan kelapa sawit 

(Elaeis quineensis jacq.) di Desa Paya Angus Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim propinsi Sumatera Selatan.
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